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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Jumlah Pembiayaan, Jangka Waktu
Pengembalian, dan Nilai Jaminan terhadap Kelancaran Pengembalian Pembiayaan di
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Usaha Artha Sejahtera
Pamotan” ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah mengenai pengaruh dari masing-masing variabel uji
antara jumlah pembiayaan, jangka waktu pengembalian, dan nilai jaminan baik secara
simultan maupun parsial terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan di KSPPS BMT
Usaha Artha Sejahtera Pamotan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi logistik.
Sampel yang digunakan sebanyak 55 pembiayaan dari 400 populasi pembiayaan
produktif dan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data melalui
dokumentasi berupa data pembiayaan normatif BMT dan wawancara yang dilakukan
dengan pihak analis pembiayaan dan kepala bagian administrasi KSPPS BMT Usaha
Artha Sejahtera Pamotan.

Hasil penelitian yang diperoleh pada uji Chi Square yaitu signifikansi sebesar
0.000. Kemudian berdasarkan hasil uji parsial, diketahui bahwa nilai signifikansi
variabel jumlah pembiayaan sebesar 0.710 > 0.05, nilai signifikansi jangka waktu
pengembalian 0.002 < 0.05, dan nilai signifikansi nilai jaminan sebesar 0.533 > 0.05.
kesimpulannya adalah dari hasil uji chi square diketahui ketiga variabel yang digunakan
berpengaruh secara simultan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan. Kemudian
pada hasil uji parsial menyatakan bahwa variabel jumlah pembiayaan (X;) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan, lalu variabel
jangka waktu pengembalian (X,) berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran
pengembalian pembiayaan, serta variabel nilai jaminan (X;) tidak berpengaruh secara
parsial terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan.

Berdasarkan hasil penelitian, maka pihak BMT diharapkan lebih selektif dalam
memberikan jangka waktu pengembalian dan memperhatikan metode penanganan
pembiayaan bermasalah berhubungan dengan jaminan agar debitur yang melakukan
pembiayaan lebih disiplin dalam hal pengembaliannya. Untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan dapat memperluas variabel yang digunakan terhadap penelitian sejenis dan
memilih lembaga keuangan lainnya.

Kata Kunci: Kolektibilitas, Jumlah Pembiayaan, Jangka Waktu, Jaminan.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga perbankan merupakan salah satu lembaga yang dapat
memberikan pembiayaan kepada usaha mikro, kecil dan menengah.
Namun perbankan pada umumnya memiliki target nasabah untuk
kisaran pembiayaan di atas sektor UKM. Sehingga pedagang-
pedagang yang berada di perbankan secara teknis belum menyentuh
Usaha Kecil Menengah (UKM) di lapangan, salah satunya di pasar
tradisional. Hal tersebut dapat disebabkan karena keterbatasan jenis
usaha dan aset yang dimiliki oleh kelompok usaha tersebut.! Hal
tersebut menyebabkan lembaga keuangan syariah non bank dalam hal
ini memiliki peranan yang tak kalah penting yaitu untuk
meningkatkan fasilitas pembiayaan khususnya untuk masyarakat
dengan jangkauan usaha kecil dan menegah (UKM).

Bait al-Mal wa at-Tamwil (BMT) merupakan pengembangan
dari ekonomi Islam yang berfokus pada bidang keuangan dan berperan
sebagai lembaga ekonomi kerakyatan yang berusaha membangun

kegiatan  usaha produktif dan investasi dalam rangka

'Azhar Muttaqin, ‘Model Pembiayaan Baitul Mal wa at-Tamwil dan Peranannya dalam
Pembinaan Kesejahteraan Usaha Kecil Menengah (UKM) *, Jurnal Humanity, Nomor 2 Volume 7
(Juli, 2012), 35.



menumbuhkembangkan dan meningkatkan kegiatan ekonomi
pengusaha kecil berdasarkan prinsip syariah dan koperasi.”

Rembang sebagai salah satu daerah yang berada di deretan
pesisir Pantai Utara Jawa memiliki keunggulan perekonomian dalam
bidang pertanian, perikanan dan perdagangan sehingga usaha yang
muncul dari tiga sektor besar tersebut dapat dimaksimalkan oleh
masyarakat untuk membuka lapangan usaha sendiri, salah satunya
sebagai pedagang.

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS)
BMT Usaha Artha Sejahtera merupakan salah satu BMT yang
berkembang di wilayah Rembang, Jawa Tengah, bahkan dapat
dikatakan sangat maju. Dalam pelaksanaannya, pendirian KSSPS
BMT Usaha Artha Sejahtera ini sesuai dengan Keputusan Menteri
Negara Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Nomor
067/BH/KDK.11.13/1V/1999. BMT Usaha Artha Sejahtera sendiri
masih memiliki beberapa kantor cabang yang ada di dua kota yaitu di
Rembang itu sendiri dan di Bojonegoro. Untuk wilayah Rembang
terdapat sedikitya dua kantor cabang berlokasi di pasar yang tidak
jauh dari kantor pusat. Kemudian di Bojonegoro sendiri terdapat
empat kantor cabang yang dapat memudahkan masyarakat untuk

melakukan transaksi baik itu penghimpunan dana maupun penyaluran

*Rohmah Niah Musdiana dan Sri Herianingrum, “Efektivitas Pembiayaan Mudarabah dalam
Meningkatkan Kinerja UMKM (Studi Kasus pada BMT Nuruh Jannah Gresik)”, Jurnal JEBIS,
Nomor 1 Volume 1, (Januari-Juni 2015), 25.



dana.’ Sejak berdirinya pada tahun 1998, KSPPSBMT Usaha Arhta
Sejahtera telah menunjukkan eksistensinya sebagai lembaga keuangan
berbentuk koperasi yang dapat membantu masyarakat dalam
mengembangkan perekonomiannya.

Salah satu target penyaluran pembiayaan yang bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yaitu pemberian pembiayaan
kepada UKM. Sesuai dengan Instruksi Presiden Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2007 tentang Kebijakan Percepatan Pengembangan
Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Kecil Menegah, disebutkan pada
poin pertama tentang peningkatan akses UKM. Salah satu sumber
pembiayaan yang terdapat pada poin ini adalah “meningkatkan
kapasitas kelembagaan dan akses pada sumber pembiayaan.”

(KSPPS) BMT Usaha Artha Sejahtera dalam penyaluran
pembiayaan berfokus pada sektor usaha mikro seperti perdagangan

dan pertanian. Berikut merupakan data penyaluran pembiayaan yang

telah dilakukan oleh BMT Usaha Artha Sejahtera.

? Ibnu Susilo, Kepala Bagian Administrasi BMT Usaha Artha Sejahtera, Wawancara, 7 Oktober
2017.

* Adit Fairuz Abadi, “Analisis Pengaruh Karakteristik Peminjam, Besar Pinjaman, Jenis Usaha
dan Lama Usaha Terhadap Tingkat Kelancaran Pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro
(Studi Kasus pada Debitur KUR Mikro BRI Unit Kendal)”, (Skripsi — Universitas Diponegoro,
2014), 1.



Tabel 1.1

Penyaluran Pembiayaan per Desember
Periode Tahun 2014-2016

Tahun Besar Penyaluran Pembiayaan
(dalam rupiah)

2014 24.150.633.000

2015 23.733.008.850

2016 24.378.018.600

Sumber: Data sekunder, diolah (2017)

Data yang ditampilkan di atas merupakan data dari tahun 2014
dan belum mencapai periode lima tahun, hal ini dikarenakan adanya
pembaruan sistem oleh KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera yang
dimulai dari tahun 2014.

Salah satu produk yang diunggulkan oleh BMT adalah produk
pembiayaan produktif di mana sebagian besar anggotanya
bermatapencaharian sebagai petani dan pedagang. Dalam berbagai
produk dan jasa yang ditawarkan oleh KSPPS BMT Usaha Artha
Sejahtera, murabahah menjadi produk yang paling banyak digunakan
dalam kegiatan usahanya untuk lini pembiayaan. Murabahah
merupakan produk yang populer di perbankan Indonesia, dalam hal ini
juga berlaku pada KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera. Hal ini
dikarenakan produk tersebut dianggap sebagai produk yang mudah
untuk diaplikasikan dan mempunyai risiko yang relatif kecil.’

Hal di atas sejalan dengan pernyataan salah satu analis

pembiayaan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, “biasanya kami

° Rahma Yudi Astuti, “Pembiayaan Murabahah yang Bermasalah di Baitul Mal Wat Tamwil
(BMT) XYZ dalam Perspektif Manajemen Risiko, Is/amic Economics Journal, No. 2, Vol
(Desember, 2015), 194.



lebih sering menggunakan akad murabahah untuk produk pembiayaan
yang bersifat produktif, di lain sisi hal tersebut berguna untuk
meminimalisir risiko usaha apalagi jika dibandingkan dengan akad
mudarabah atau musyarakah.”®

Dalam melakukan penyaluran pembiayaan, pihak BMT akan
melakukan analisis untuk menentukan layak tidaknya sebuah usaha
untuk menerima suatu permintaan pembiayaan. KSPPS BMT Usaha
Artha Sejahtera sendiri menerapkan prinsip SC dalam menganalisis
pembiayaan. Seiring meningkatnyanominal penyaluran pembiayaan,
maka risiko pembiayaan tersebut juga akan meningkat. Terlebih
ketika UMKM, sektor usaha yang biasa berhubungan dengan BMT,
seringkali mengalami pasang surut sehingga secara langsung atau
tidak langsung akan mempengaruhi kelancaran pengembalian
pembiayaan itu sendiri.

Istilah yang biasa menggambarkan keadaan di mana
penyaluran dana oleh lembaga syariah tidak memenuhi syarat yang
dijanjikan dalam pelaksanaannya serta tidak menaati jadwal angsuran
hingga memberikan dampak merugikan (bagi lembaga) disebut
dengan Non Performing Finance (NPF). Dalam praktiknya,
pembiayaan macet yang tidak segera diatasi akan berdampak pada

operasional BMT dalam beberapa aspek.

® Edi Priyono, Analis Pembiayaan, Wawancara, KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan, 7
Oktober 2017.

'Karim, Mekanisme Bank Islam, Analisis Figih dan Keuangan, Edisi 1V, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2010), 260.



Berikut merupakan data kolektibilitas (KSPPS) BMT Usaha
Artha Sejahtera periode 2014 — 2016.

Tabel 1.2
Data Besaran Pengembalian Pembiayaan per Desember

Periode 2014 — 2016

Tahun Besar Pengembalian Pembiayaan
(dalam rupiah)

2014 24.114.876.900

2015 27.002.303.300

2016 28.318.326.900

Sumber: Data sekunder, diolah (2017)

Dalam penelitian ini, ada tiga variabel yang akan diteliti, yaitu
jumlah pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai jaminan. Di
mana semakin tinggi besaran pembiayaan yang diberikan setiap
tahunnya, maka akan berbanding lurus dengan risiko yang mengiringi
pembiayaan tersebut. Jumlah pembiayaan adalah besaran realisasi
pembiayaan yang diterima oleh anggota dalam satu kali transaksi.®
Jumlah pembiayaan yang diberikan oleh pihak BMT tentunya sudah
melalui tahap analisis sehingga dapat disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing anggota, sehingga jumlah pembiayaan dapat
memproyeksikan tingkat kelancaran pengembalian pembiayaan
anggota.

Selanjutnya, jangka waktu pengembalian pembiayaan

merupakan cerminan dari risiko pembiayaan yang diberikan oleh

*Mastuty Handoyo, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Pembiayaan
Syariah untuk UMKM Agribisnis pada KBMT Wihdatul Ummah Kota Bogor”, (Skripsi — Institut
Pertanian Bogor, 2009), 54.



BMT. Semakin lama jangka waktu yang diberikan maka semakin
tinggi risiko yang dapat terjadi, sehingga jangka waktu pengembalian
juga dianggap dapat memproyeksikan kelancaran pengembalian
pembiayaan.’

Nilai jaminan atau jaminan, pada dasarnya bukan termasuk
faktor yang berpengaruh langsung terhadap kolektibilitas anggota,
namun, apabila jaminan yang diserahkan memiliki hubungan
emosional yang tinggi dan cukup bernilai bagi debitur, maka debitur
akan tetap berusaha memenuhi kewajibannya pada bank walaupun
kondisi keuangan dan usaha kurang baik."

Di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, nilai jaminan yang
diterima adalah berupa fixed asset, sehingga pihak BMT dapat
langsung menentukan nilai taksiran terhadap jaminan tersebut.

Penelitian tentang kelancaran pengembalian pembiayaan atau
yang sering disebut kolektibilitas ini sudah banyak dilakukan di
Indonesia. Misalnya saja, penelitian oleh Widya Astuti'' menjelaskan
bahwa variabel karakteristik individu, berupa jumlah tanggungan
keluarga memiliki hasil signifikan, namun negatif, sedangkan pada

variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh pada pengembalian

’Brigitta Tyas Firmani, “Pengaruh Jangka Waktu, Suku Bunga dan Nilai Jaminan Kredit
Terhadap Besarnya Kredit Macet, Studi Kasus pada BPR BKK Purwokerto Utara Cabang
Banyumas”, (Skripsi — Universitas Sanata Dharma Yogyakarata, 2008), 3.

""Arlan Adrianda, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kolektibilitas Kredit Debitur
pada Cabang Area Il Jakarta — PT Bank XYZ, Tbk.”, (Tesis — Institut Pertanian Bogor, 2011), 1.
" Widya Astuti, “Pengaruh Karakteristik Individu, Usaha dan Pembiayaan Terhadap Tingkat
Pengembalian Pembiayaan Oleh UKM pada KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Jekulo”,
(Skripsi — STAIN Kudus, 2015), 84.



pembiayaan. Pada karakteristik wusaha, variabel omzet wusaha
berpengaruh signifikan, sedangkan lama usaha tidak berpengaruh pada
pengembalian pembiayaan. Kemudian untuk variabel terakhir
mengatakan bahwa jumlah pembiayaan berpengaruh siginifikan,
namun dengan arah negatif, berbeda dengan variabel jangka waktu
pengembalian berpengaruh positif terhadap tingkat pengembalian
pembiayaan.

Fransiscus'? dalam penelitannya menghasilkan bahwa variabel
usia dan tingkat pendidikan sebagai variabel independen menujukkan
pengaruh signifikan terhadap tingkat pengembalian Kredit Mikro
Usaha (KMU) pada PT BPD Jabar Banten KCP Damaga. Sedangkan
pada variabel independen lain yang tidak memiliki pengaruh
signifikan bagi pengembalian KMU adalah pengalaman usaha, omzet
usaha dan jumlah tanggungan keluarga, pengalaman usaha, aset usaha,
omzet usaha, total pendapatan usaha, plafon pembiayaan, jangka
waktu pengembalian dan tingkat suku bunga.

Kemudian ITka Kusumaningtyas,”> dalam tulisannya di Jurnal
Multiplier memaparkan bahwa variabel yang berpengaruh secara
signifikan terhadap kelancaran pengembalian kredit yaitu tingkat

pendidikan, omzet usaha, kewajiban per bulan dan jaminan.

"2 Fransiscus Haloho, “Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Tingkat Pengembalian Kredit
Mikro pada PT BPD Jabar Banten KCP Damaga”, (Skripsi — Institut Pertanian Bogor, 2010), 78.
" Tka Kusumaningtyas, “Pengaruh Karakteristik Personal, Karakteristik Usaha, Karakteristik
Kredit dan Jaminan Terhadap Tingkat Pengembalian Kredit di BPR Nusamba Adiwerna
Kabupaten Tegal Tahun 2016, Jurnal Multiplier, No.2, Vol 1, (Mei, 2017), 26.



Sedangkan untuk variabel yang tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pengembalian kredit yaitu variabel usia, jumlah tanggungan
keluarga, lama usaha, aset wusaha, kredit lain dan frekuensi
peminjaman.

Adanya gap yang cukup besar di antara hasil temuan
penelitian-penelitian di atas mendorong penulis untuk melakukan
penelitian lanjutan tentang kelancaran pengembalian pembiayaan.
Variabel yang akan diteliti di sini adalah jumlah pembiayaan, jangka
waktu pengembalian dan nilai jaminan serta kelancaran pengembalian
pembiayaan dengan tempat penelitian di (KSPPS) BMT Usaha Artha
Sejahtera Pamotan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini
penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh jumlah
pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai jaminan terhadap
kelancaran pengembalian pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam dan

Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasar pada uraian yang telah dituliskan dalam latar belakang
penelitian, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah:
1. Apakah jumlah pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai
jaminan berpengaruh secara simultan terhadap tingkat pengembalian

pembiayaan di BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan?
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2. Apakah jumlah pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai
jaminan berpengaruh secara parsial terhadap tingkat pengembalian

pembiayaan di BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan?

C. Tuyjuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penulis bermaksud
untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian sehingga daapt dicapai tujuan dari penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pembiayaan, jangka waktu
pengembalian dan nilai jaminan terhadap tingkat pengembalian
pembiayaan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan
Rembang secara simultan.

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pembiayaan, jangka waktu
pengembalian dan nilai jaminan terhadap tingkat pengembalian
pembiayaan di KSPPS BMT bmt usaha artha sejahtera Pamotan

Rembang secara parsial.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah dapat bermanfaat

baik secara teoritias maupun praktis yaitu sebagai berikut:



1.
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Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam
aspek teoritis terhadap keilmuan ilmu ekonomi dan bisnis terutama
yang berkaitan dengan pengaruh jumlah pembiayaan, jangka waktu
pengembalian dan nilai jaminan terhadap tingkat pengembalian
pembiayaan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan
Rembang sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi para akadmisi dalam mengembangkan teori analisis
pembiayaan.
Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang
memerlukan, di antaranya:
a. Bagi penulis
Merupakan sarana untuk belajar dan memperdalam ilmu
pengetahuan mengenai manajemen keuangan khususnya dalam
menganalisis faktor yang mempengaruhi kelancaran pengembalian

pembiayaan.

b. Bagi lembaga keuangan (BMT)

Diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan tambahan
dalam mengambil keputusan mengenai kebijakan analisis
pinjaman yang bertujuan untuk memaksimumkan nilai keuntungan

BMT.
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Bagi masyarakat

Diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat baik anggota
koperasi maupun calon anggota koperasi yang ingin mengajukan
pembiayaan di BMT agar dapat menyesuaikan antara kebutuhan
dan kemampuan untuk melakukan proses pembiayaan di koperasi/

BMT yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Pengembalian pembiayaan oleh debitur dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Menurut Dendawijaya dalam Adit Fairuz', menyatakan
bahwa “faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengembalian
pembiayaan dapat dilihat melalui analisis kredit/pembiayaan dengan
prinsip 6C, yaitu character, capital, capacity, conditions of economy,
collateral, dan constrains.” Sehingga nilai jaminan atau jaminan sebagai
salah satu variabel dalam penelitian ini termasuk ke dalam salah satu
prinsip 6C tersebut.

Sedangkan, menurut Nawai dan Shariff dalam Jurnal Procedia
memaparkan faktor yang lebih luas dalam pengaruhnya terhadap
pengembalian pembiayaan yang kemudian dikelompokkan ke dalam
empat faktor yaitu;’

1. Karakteristik Peminjam meliputi: usia, tingkat pendidikan,
gender, pengalaman usaha, pendapatan bulanan;

2. Karakteristik Usaha;

3. Karakteristik pinjaman meliputi; jumlah pinjaman, metode

pengembalian, periode pengembalian;

'Adit FairuzAbadi, “Analisis Pengaruh KarakteristikPeminjam, Besar Pinjaman, Jenis Usaha, dan
Lama Usaha Terhadap Tingkat Kelancaran Pengembalian Kredit Usaha Rakyat (KUR) Mikro”,
(Skripsi — Universitas Diponegoro, 2014), 60.

*Norhaziah Nawai dan Mohd Noor Mohd Shariff, ‘Factors Affecting Repayment in Microfinance
Programs in Malaysia’, Jurnal Procedia, September 2012.

13



14

4. Dan karakteristik pemberi pinjaman meliputi: sanksi, monitoring,

dan biaya transaksi.

1. Pembiayaan

a. Pengertian Pembiayaan

Berdasarkan UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan
Pasal 1, pembiayaan bermakna sebagai penyediaan uang atau tagihan
atau yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan tujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah
jangka waktu tertentu ditambah dengan sejumlah bunga, imbalan atau
pembagian hasil. Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1995 Pasal 1 tentang Pelaksanaan Simpan Pinjam oleh

Koperasi, pengertian pinjaman yaitu:

“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, beradasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam
antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

disertai pembayaran sejumlah imbalan.”™

Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah Republik Indonesia Nomor 14/Per. M.KUKM/IX/2015

> Muhammad Ridwan, Manajemen Bait al-Mal wa at-Tamwil, (Yogyakarta, UII Press, 2004),
163.
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tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah oleh Koperasi pada Pengertian Umum Pasal 1, pembiayaan
diartikan sebagai kegiatan penyediaan dana atau tagihan yang

dipersamakan dengan itu berupa:

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudarabah dan musyarakah.,
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk 7jarah atau sewa beli
dalam bentuk 7jarahmuntahiyah bi al-tamlik,
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam dan
istisna’,
d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang gardh, dan
e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa.*
b. Unsur-unsur Pembiayaan
Manusia memiliki kebutuhan yang selalu meningkat sedangkan
kemampuan dan alat untuk memenuhinya bersifat terbatas. Dalam
rangka pemenuhan kebutuhan tersebut, seseorang dapat dibantu
dimudahkan untuk memuhinya yaitu dengan jalan dibantu dari aspek
permodalan yaitu dalam bentuk kredit atau pembiayaan.Maka unsur-
unsur yang terkandung dalam pemberian pembiayaan adalah sebagai
berikut:’
1) Kepercayaan
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan di mana pemberi

pembiayaan yang diberikan akan benar-benar diterima kembali di

masa datang.

*Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia Nomor
14/Per. M.KUKM/IX/2015 Tentang Pedoman Akuntansi Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah oleh Koperasi, diakses 27 Oktober 2017pukul 01.05.

> Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 210.
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2) Kesepakatan
Kesepakatan ini terjadi antara pihak pemberi pembiayaan dan
penerima pembiayaan yang dituangkan dalam suatu perjanjian
yang berisi hak dan kewajiban masing-masing pihak.

3) Jangka waktu
Setiap pembiayaan yang diberikan pasti memiliki jangka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencangkup masa pengembalian
pembiayaan yang telah disepakati.

4) Risiko
Penyebab tidak tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu
tenggang waktu pengembalian (jangka waktu). Semakin panjang
jangka waktu suatu pembiayaan semakin besar risikonya demikian
pula sebaliknya.

5) Balas Jasa
Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu

pembiayaan atau jasa tersebut.

c. Penilaian Pembiayaan
Menurut Muhammad, terdapat sedikitnya lima prinsip yang
digunakan dalam analisis pembiayaan atau yang sering disebut

dengan prinsip 5C yaitu:6

®Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 189.
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Character

Penelitian karakter pada anggota/ nasabah merupakan masalah
yang cukup kompleksi karena berkaitan langsung dengan
watak dan perilaku seseorang, baik secara individual maupun
dalam hubungannya dengan lingkungan usaha sekitar. Praktisi
perbankan syariah atau lembaga keuangan syariah lainnya
dalam melakukan analisis karakter debitur  wajib
memperhatikan sifat-sifat seperti kejujuran, ketulusan,
kecerdasan, kesehatan, kebiasaan-kebiasaan, tempramental,
kaku, membanggakan diri secara berlebihan dan lain
sebagainya.

Capacity

Analisis ini bertujuan untuk melihat kemampuan calon debitur
dalam memenuhi kewajiban yang telah disepakati dalam
perjanjian atau akad pembiayaan. Penilaian kemampuan
berkaitan dengan kemampuan debitur dalam mengelola bisnis
dan mencari laba serta bagaimana manajemen perusahaan/
UMKM yang dikelola oleh calon debitur.

Capital

Penilaian ini dilakukan untuk melihat apakah debitur memiliki
modal yang memadai untuk menjalankan dan memelihara
kelangsungan usahanya. Semakin besar jumlah modal yang

ditanamkan debitur pada usahanya yang akan dibiayai dengan
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dana BMT, maka semakin menunjukkan keseriusan debitur
dalam menjalankan usahanya.

4) Collateral
Jaminan dibutuhkan untuk berjaga-jaga apabila seandainya
debitur mengalami kendala atau tidak dapat mengembalikan
pembiayaannya. Pada umumnya, nilai jaminan lebih tinggi
dari jumlah pembiayaan.

5) Condition of Economy
Keadaan perekonomian secara umum di mana usaha tersebut
beroperasi. Kondisi perekonomian sangat menentukan
keberhasilan maupun kegagalan suatu usaha. Oleh karena itu,
bank syariah ataupun lembaga keuangan syariah perlu
mempertimbangkan keadaan perekonomian dan proyeksi

perekonomian selama jangka waktu kredit yang diberikan.

d. Produk Pembiayaan
Dalam Pinbuk pembiayaan merupakan dana yang
ditempatkan BMT kepada anggotanya untuk membiayai kegiatan
usahanya atas dasar jual beli dan perkongsian (syirkah). Adapun
jenis-jenis pembiayaan yang dikembangkan oleh BMT, yang
seluruhnya itu mengacu pada akad syirkah dan akad jual beli. Dari
kedua akad ini dikembangkan sesuai dengan kebutuhan yang

dikehendaki oleh BMT dan anggotanya dan semuanya mengacu
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pada fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) sebagai
pedoman.’Secara umum produk pembiayaan yang berlaku di BMT
dibagi menjadi empat prinsip, yaitu:

1) Prinsip bagi hasil.

Pada dasarnya bagi hasil merupakan produk inti bagi BMT,
karena mengandung keadilan ekonomi dan sosial. Dengan bagi
hasil, BMT akan turut menanggung hasil keuntungan maupun rugi
terhadap wusaha yang dibaiayainya. Setelah terjadi akad
pembiayaan tersebut, BMT masih mempunyai tanggung jawab
lainnya. Jika dilihat dari sisi administraitf sistem ini memang
terasa rumit dan sulit, tetapi dari sisi keadilan bagi hasil menjadi
sangat penting. Sistem bagi hasil dalam BMT dibagi menjadi dua
kelompok besar yaitu mudarabah dan musyarakab.

a) Mudarabah
Mudarabah adalah perjanjian antara pemilik modal dan
pengguna dana untuk digunakan sebagai aktivitas produktif di
mana keuntungan dibagi dua antara pemodal (sahib al-mal)
dan pengelola modal (mudarib).®
b) Musyarakah
Pembiayaan musyarakah merupakan perjanjian di antara

para pemiliki dana/ modal untuk mencampurkan dana/ modal

" Nurul Huda et al, Keuangan Publik Islami: Pendekatan Teoritis dan Sejarah,..., 290.
¥ Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2012), 195.
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mereka pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian
keuntungan di antara pemilik dana berdasarkan nisbah yang

telah disepakati sebelumnya.’

2) Prinsip Jual Beli

a)

b)

Murabahah

Pembiayaan murabahah merupakan perjanjian jual beli
antara bank dan nasabah di mana lembaga keuangan syariah
membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian
menjualnya kepada nasabah yang bersangkutan sebesar harga
perolehan ditambah dengan margin yang disepakati antara
lembaga keuangan syariah dan anggota.'’

Di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, akad ini
digunakan untuk pembiayaan pada sektor pertanian, di mana
pembayaran dilakukan setelah jatuh tempo pengembalian,
yaitu rata-rata enam bulan.

Ba’i bithaman ‘ajil (BBA)

Ba’i bithaman ‘ajil merupakan suatu pembiayaan

berprinsip jual beli yang pembayarannya dilakukan secara

mengangsur terhadap pembelian suatu barang dengan jumlah

Veithzal Rivai dan ArviyanArifin, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep dan Aplikasi,
(Jakarta: BumiAksara, 2010), 687.

0rbid.
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kewajiban yang harus dibayar oleh anggota yaitu sebesar mark
up yang telah disepakati.''

Berbeda dengan akad murabahah, akad ini digunakan
untuk pembiayaan pada sektor non pertanian (perdagangan)
karena sistem pembayarannya berupa angsuran, meliputi
jumlah harga barang modal ditambah dengan keuntungan

yang telah disepakati bersama.

e. Penanganan Pembiayaan Bermasalah
Penanganan pembiayaan bermasalah dapat dilakukan melalui
beberapa upaya yang bersifat pencegahan dan penyelesaian.

Beberapa metode yang digunakan antara lain:'

1. Resecheduling, yaitu upaya penyelamtan pembiayaan
bermasalah dengan melakukan syarat-syarat perjanjian yang
berhubungan dengan jadwal pembayaran kembali atau
mengenai jangka waktu, baik termasuk besaran jumlah
angsuran maupun tidak. Metode ini dapat diberikan kepada
mitra pembiyaan yang masih mennjukkan itikad baik untuk
melunasi kewajibannya.

2. Reconditioning, yaitu upaya dengan memberikan kondisi-

kondisi khusus terhadap pembiayaan tidak lancar tersebut,

" Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2008), 194.
"*Veithzal Rivai dan Andria Permata, Bank and Financial Institution Management Concentional
and Sharia System, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2006), 484.
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melakukan perubahan sebagaian atau seluruh persyaratan
perjanjian yang tidak terbatas hanya kepada perubahan jadwal
angsuran  (jangka waktu), perubahan nisbah dalam
pembiayaan, perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan
dan pemberian potongan namun perubahan tersebut tanpa
memberikan tambahan biaya apapun terhadap pembiayaan.

3. Restructuring, merupakan lanjutan dari dua metode
sebelumnya, yaitu dengan melakukan penambahan dana
fasilitas pembiayaan bank, konversi akad pembiayaan,
konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka
waktu menengah, dan konversi pembiayaan menjadi
penyertaan modal sementara pada perusahaan nasabah/

anggota.

2. Jumlah Pembiayaan
Menurut Handoyo, jumlah pembiayaan adalah besaran realisasi
pembiayaan yang diterima oleh anggota dalam satu kali transaksi."
Jumlah pembiayaan yang diberikan oleh pihak BMT tentunya sudah
melalui tahap analisis sehingga dapat disesuaikan dengan kemampuan
masing-masing anggota, sehingga jumlah pembiayaan dapat

memproyeksikan tingkat kelancaran pengembalian pembiayaan

“Mastuty Handoyo, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Pembiayaan
Syariah untuk UMKM Agribisnis pada KBMT Wihdatul Ummah Kota Bogor”, (Skripsi — Institut
Pertanian Bogor, 2009), 54.
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anggota. Dwi mengatakan bahwa besarnya jumlah pinjaman/
pembiayaan yang diberikan oleh kreditur hingga batas maksimum
tergantung dari jumlah permintaan dan penilaian kemampuan
membayar debitur, sehingga semakin besar jumlah pembiayaan yang
diberikan, maka akan semakin besar beban yangharus ditanggung oleh

debitur.'

3. Jangka Waktu Pengembalian

Jangka waktu merupakan periode waktu yang dibutuhkan oleh
nasabah/anggota koperasi syariah untuk membayar kembali pembiayaan
yang telah diberikan oleh pihak lembaga keuangan syariah. Jangka
waktu dapat bervariasi antara lain jangka waktu pendek, jangka
menengah dan jangka panjang. Jangka pendek adalah jangka waktu
pembayaran kembali pembiyaan hingga satu tahun. Jangka menengah
memiliki kisaran antara satu sampai tiga tahun. Kemudian jangka
waktu panjang dapat berkisar lebih dari tiga tahun."’

Menurut Franciscus, jangka waktu pelunasan kreditmerupakan

waktu jatuh tempo debitur dalam membayar seluruh nilai

Y Dwi Yanti Arinta, “Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Usaha, dan Karakteristik
Kredit Terhadap Kemampuan Debitur Membayar Kredit pada BPR Jatim Cabang Probolinggo”,
Jurnal Ekonomi Bisnis, No. 1, Vol. 2, 2015.

5 {smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 108.
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pinjaman.'®Semakin lama jangka waktu pinjaman akan meringankan

angsuran dan margin yang dibayarkan setiap bulannya.'’

Pada KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, jangkawaktu yang
berlaku ada dua macam, dibedakan dari sektor usaha yang dijalankan
yaitu pertanian dan non pertanian (perdagangan). Di mana untuk sektor
pertanian, jangka waktu yang ditentukan adalah enam bulan dengan
metode pembayaran langsung pada bulan keenam. Sedangkan pada
sektor perdagangan, jangka waktunya di atas satu tahun dengan metode

pengembalian setiap bulan.'®

4. Nilai Jaminan
Menurut Pasal 1 ayat 26 Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 tentang Perbankan Syariah menyebutkan pengertian dari
agunan:
“Agunan adalah jaminan tambahan, baik berupa benda
bergerak maupun benda tidak bergerak yang diserahkan oleh pemilik
agunan kepada Bank Syariah dan/atau UUS, guna menjamin

pelunasan kewajiban Nasabah Penerima Fasilitas™."

'%Franciscus Haloho,“Analisis Faktor-faktor...”,....., 64.

"Luh Ikka Widayanthi, “Pengaruh Karakteristik Debitur UMKM Terhadap Tingkat
Pengembalian Kredit Pundi Bali Dwipa (Studi Kasus Nasabah Pada PT Bank Pembangunan
Daerah Bali Kantor Cabang Singaraja)” (Skripsi — Universitas Brawijaya, Malang, 2013), 38.
BEdi Priyono, Wawancara, 7 Oktober 2017.

“Pasal 1 Ayat 26Undang-undangNomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
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Agunan pembiayaan atau jaminan merupakan hak dan
kekuasaan atas barang agunan yang diserahkan oleh anggota kepada
lembaga keuangan sebagai alat penjamin pelunasan pembiayaan yang
diterimanya jika tidak dapat dilunasi sesuai waktu yang telah
disepakati dalam perjanjian/akad pembiayaan.*’

Dengan demikian, untuk menghindari adanya moral hazarddari
pihak mudarib yang lalai atau melakukan wanprestasi, maka sahib al-
mal dibolehkan meminta jaminan tertentu kepada mudharib. Jaminan
ini akan disita oleh sahib al-mal jika ternyata menimbulkan kerugian
karena mudharib melakukan kesalahan, sehingga tujuan dari
pengenaan jaminan dalam akad mudarabah adalah untuk menghindari
moral hazard mudharib, bukan untuk mengamankan investasi jika
terjadi kerugian karena faktor risiko bisnis.>'

Jaminan pembiayaan harus memiliki suatu nilai dan tugas
lembaga keuangan adalah menilai apakah jaminan yang diberikan oleh
debitur memenuhi kelayakan sebagai suatu jaminan atau tidak.
Penilaian disesuaikan dengan objek-objek jaminannya, dapat berupa:

tanah dan bangunan, kapal kendaraan bermotor, mesin-mesin, stok

*% Veithzal Rivai dan Andria Permata, Is/amic Financial Management, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2008), 663.

*! Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Figh dan Keuangan, Ed Ketiga, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), 209.



26

barang, deposito, tagihan piutang ataupun kredibilitas bagi jaminan

yang sifatnya perseorangan.”

5. Kolektibilitas
a. Pengertian Kolektibilitas
Menurut Lampiran 1 Peraturan Deputi Nomor 7 Tahun 2016
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah Koperasi, kolektibilitas pembiayaan digolongkan menjadi
empat bagian, yaitu:>>
a) Pembiayaan Lancar
Pada pembiayaan dengan akad mudarabah dan musyarakah.
dikatakan lancar jika pembayaran pokok atau pelunasan pokok
tepat waktu dan atau pembayaran pendapatan (bagi hasil) di mana
Rencana Pendapatan (RP) sama atau lebih dari 80 persen
Penerimaan Pendapatan (PP) selanjutnya pada produk yang
menggunakan akad murabahah, salam istishna,qardh,ijarah,
ijarahmuntahiyah bi al-tamlikdan transaksi multijasa. Pembiayaan

untuk akad tersebut dikatakan lancar jika masa angsuran bulanan

Johannes Ibrahim, Cross Default & Cross Collateral dalam Upaya Penyelesaian Kredit
Bermasalah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2004), 85.

“Peraturan Deputi (Perdep) Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pedoman Penilaian Kesahatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah dan Unit Simpan Pinjam dan Pembiayaan
Syariah Koperasi, diaksespada 11 Oktober 2017.
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(angsuran pokok dan atau margin) terdapat tunggakan angsuran
sampai dengan tiga bulan dan pembiayaan belum jatuh tempo.
Pembiayaan Kurang Lancar
Pembiayaan dengan pembayaran bulanan. Pembiayaan untuk akad
mudarabah dan musharakah dikatakan kurang lancar jika
pengembalian pokok atau pelunasan terdapat tunggakan angsuran
pokok atau pelunasan pokok sampai dengan tiga bulan dan atau
penerimaan pendapatan (bagi hasil) di mana RP di atas 30% PP
sampai dengan 80% PP (30% PP < RP >80% PP).
Pembiayaan Diragukan
Pembiayaan untuk akad mudarabah dan musyarakah. dikatakan
diragukan jika pengembalian pokok atau pelunasan terdapat
tunggakan angsuran pokok atau pelunasan pokok yang telah
melampui tiga bulan sampai dengan 24 bulan dan atau pembayaran
pendapatan (bagi hasil).

Pembiayaan untuk akad Murabahah, Salam, Istishna,
Qardh, Ijarah, Iljarah Muntahiyah bi al-Tamlikdan Transaksi
Multijasa dikatakandiragukan jika masa angsuran bulanan
(angsuran pokok dan atrau margin) terdapat tunggakan angsuran
yang telah melewati enam bulan sampai dengan 12 bulan dan atau
pembiayaan jatuh tempo telah melewati satu bulan sampai dengan
dua bulan. Untuk masa angsuran kurang dari satu bulan terdapat

tunggakan angsuran yang telah melewati tiga bulan sampai
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dengan enam bulan dan atau pembiayaan jatuh tempo telah
melewati satu bulan sampai dengan dua bulan.

e) Pembiayaan Macet
Pada pembiayaan dengan akad mudarabah dan musyarakah.
dikatakan macet jika pengembalian pokok atau pelunasan terdapat
tunggakan angsuran pokok atau pelunasan yang telah melampaui
24 bulan dan atau pembayaran pendapatan (bagi hasil) terdapat

RP< 30% PP lebih dari tiga periode pembayaran.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Studi mengenai pengembalian pembiayaan sudah cukup sering
dijumpai pada penelitian terdahulu. Beberapa faktor yang biasa dijadikan
sebagai variabel bebasyaitu karakteristik debitur, karakteristik usaha dan
karakteristik pembiayaan/pinjaman. Berikut ini peneltian terdahulu yang
diuraikan secara ringkas.

Pertama, penelitian dari Widya Astutidi tahun 2015dengan judul
“Pengaruh karakteristik individu, usaha dan pembiayaan terhadap tingkat
pengembalian pembiayaan oleh UKM pada KJKS BMT Bina Ummat
Sejahtera Cabang Jekulo”.**Variabel dalam penelitian ini berupa variabel
prediktor meliputi karakteristik individu yang terdiri dari jumlah
tanggungan keluarga dan tingkat pendidikan, karakteristik usaha berupa

omzet usaha dan pengalaman usaha, karakteristik pembiayaan berupa

Widya Astuti, “Pengaruh Karakteristik Individu...”,85.
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jumlah pinjaman dan jangka waktu pengembalian. Variabel terikatnya
yaitu tingkat pengembalian pembiayaan. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif dan regresi logistic. Penelitian ini
menghasilkan bahwa karakteristik individu dengan variabel jumlah
tanggungan keluarga memiliki hasil signifikan dengan arah negatif dan
variabel tingkat pendidikan tidak mempengaruhi tingkat pengembalian
pembiayaan. Sedangkan pada karakteristik usaha dengan variabel omzet
usaha memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif dan lama usaha
tidak mempengaruhi tingkat pengembalian. Kemudian pada karakteristik
pembiayaan, variabel jumlah pembiayaan berpengaruh signifikan namun
dengan arah negatif sedangkan pada variabel jangka waktu pengembalian
menunjukkan hasil pengaruh positif.

Kedua, penelitian dari Adit Fairuz Abadi dengan judul “Analisis
Pengaruh Karakteristik Peminjam, Besar Pinjaman, Jenis Usaha, dan
Lama Usaha Terhadap Tingkat Kelancaran Pengembalian Kredit Usaha
Rakyat (KUR) Mikro”.* Variabel yang digunakan vyaitu jumlah
tanggungan keluarga, usia, jenis kelamin, besar pinjaman, usaha, jenis
usaha sebagai variabel bebas dan tingkat kelancaran pengembalian KUR
sebagai variabel terikatnya. Penelitian yang menggunakan metode regresi
logistik ini menghasilkan bahwa variabel jumlah tanggungan keluarga,
besar pinjaman dan lama usaha memiliki pengaruh terhadap kelancaran

pengembalian KUR. Sedangkan pada variabel yang tidak mempengaruhi

* AditFairuzAbadi, “Analisis Pengaruh Karakteristik...”, 116.
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kelancaran pengembalian KUR adalah variabel usaha, jenis kelamin dan
jenis usaha.

Ketiga, penelitian yang dilakukan Fransiscus Haloho pada tahun
2010, dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Pengembalian Kredit Mikro pada PT BPD Jabar Banten KCP Damaga”.*
Terdapat 13 variabel bebas dalam penelitian ini meliputi usia, tingkat
pendidikan, jenis kelamin, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman
usaha, jaminan kredit, plafon kredit, aset usaha, omzet usaha, total
pendapatan usaha bersih, jangka waktu pengembalian, pengalaman
kreditdan tingkat suku bunga.Variabelindpenden yang
memilikipengaruhsignifikan dan nyata terhadap pengembalian KMU
adalah wvariabel wusia dan tingkat pendidikan. Sedangkan variabel
independen yang tidak memiliki pengaruh signifikan ditunjukkan oleh
variabel jumlah tanggungan keluarga, pengalaman usaha dan omzet
usaha.

Keempat, penelitian oleh Ika Kusumaningtyas pada 2017 dengan
judul  “Pengaruh  Karakteristik  Personal, Karakteristik Usaha,
Karakteristik Kredit dan Jaminan Terhadap Tingkat Pengembalian
Kredit di BPR Nusamba Adiwerna Kabupaten Tegal Tahun
2016”.*"Variabel prediktornya terdiri dari karakteristik personal yaitu
usia, tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga, karakteristik

usaha berupa omzet usaha, aset usaha dan lama usaha. Selanjutnya untuk

**Fransiscus Haloho, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi...”, 80.
*'Ika Kusumaningtyas, “Pengaruh Karakteristik Personal...” 26.
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karakteristik kredit terdapat variabel kredit lain, kewajiban per bulan dan
frekuensi peminjaman serta variabel terakhir yaitu jaminan. Penelitian
yang menggunakan metode regresi logistik ini menghasilkan bahwa
variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran
pengembalian kredit yaitu tingkat pendidikan, omzet usaha, kewajiban
per bulan dan jaminan. Sedangkan untuk variabel yang tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengembalian kredit yaitu variabel usia,
jumlah tanggunnagn keluaraga, lama usaha, aset usaha, kredit lain dan
frekuensi peminjaman.

Kelima, penelitian yang dilakukan Rusdani Hasibuan pada tahun
2010 dengan judul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat
Pengembalian Kredit Macet Pada Kredit Usaha Perdesaan (KUPEDES)
yang Terkait Sektor Agribisnis (Kasus PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
Unit Cijeruk, Kabupaten Bogor, Jawa Barat)”.*® Variabel bebas dalam
penelitian ini meliputiusia, tingkat pendidikan, nilai agunan, jumlah
tanggungan keluarga, pembinaan, jarak rumah dengan BRI Unit Cijeruk,
pengalaman usaha, jangka waktu pengembalian, beban bunga dan omzet
usaha serta pengalaman kredit dengan variabel terikat yaitu tingkat
pengembalian kredit macet. Penelitian ini menghasilkan variabel bebas
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap pengembalian tunggakan

Kupedes pada BRI Unit Cijeruk adalah variabel usia, tingkat pendidikan

**RusdaniHasibuan, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Kredit
Macet Pada Kredit Usaha Perdesaan (KUPEDES) yang Terkait Sektor Agribisnis (Kasus PT
Bank Rakyat Indonesia Tbk Unit Cijeruk, Kabupaten Bogor, Jawa Barat)”, (Skripsi —
InstitutPertanian Bogor, 2010), 89.
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dan nilai agunan. Sedangkan variabel bebas yang tidak signifikan
pengaruhnya yaitu jumlah tanggungan keluarga, pembinaan, jarak rumah

dengan BRI Unit Cijeruk, pengalaman usaha, jangka waktu

pengembalian, beban bunga, omzet usaha dan pengalaman kredit.

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No | Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
(Tahun) Analisis
1 | Widya “Pengaruh Variabel Analisis | Dihasilkan
Astuti karakteristik | prediktornya | deskrip- | bahwa
(2015) individu, yaitu tif dan karakteristik
usaha dan karakteristik | regresi individu
pembiayaan | individu logistik | dengan
terhadap terdiri dari variabel
tingkat jumlah jumlah
pengembalia | tanggungan tanggungan
n keluarga dan keluarga
pembiayaan | tingkat memiliki
oleh UKM pendidikan, hasil
pada KJKS karakteristik signifikan
BMT Bina usaha berupa dengan arah
Ummat omzet usaha negatif dan
Sejahtera dan variabel
Cabang pengalaman tingkat
Jekulo” usaha, pendidikan
karakteristik tidak
pembiayaan mempengaru
berupa hi tingkat
jumlah pengembalia
pinjaman dan npembiayaan
jangka waktu . Sedangkan
pengembali- pada
an. Variabel karakteristik
terikatnya usaha dengan
yaitu tingkat variabel
pengembali- omzet usaha
an memiliki
pembiayaan. pengaruh
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signifikan
dengan arah
positif dan
lama usaha
tidak
mempengaru
hi tingkat
pengemba
lian.
Kemudian
pada
karakteristik
pembiayaan,
variabel
jumlah
pembiayaan
berpengaruh
signifikan
namun
dengan arah
negatif
sedangkan
pada variabel
jangka waktu

pengembalia
n
menunjukkan
hasil
pengaruh
positif.
Adit “Analisis Variabel Regresi | Penelitian ini
Fairuz Pengaruh independen Logistik | menghasilkan
Abadi Karakteristik | berupa bahwa
(2014) Peminjam, jumlah variabel
Besar tanggungan jumlah
Pinjaman, keluarga, tanggungan
Jenis Usaha, | usia, jenis keluarga,
dan Lama kelamin, besar
Usaha besar pinjaman dan
Terhadap pinjaman, lama usaha
Tingkat usaha, jenis memiliki
Kelancaran usaha. pengaruh
Pengembalia terhadap
n Kredit kelancaran
Usaha pengembalia
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Rakyat n KUR.
(KUR) Sedangkan
Mikro” pada variabel
yang tidak
mempengaru
hi kelancaran
pengembalia
n KUR
adalah
variabel
usaha, jenis
kelamin dan
jenis usaha.
Fransisc | “Analisis Variabel Analisis | Variabelindp
us Faktor-faktor | independen Desktipti | enden yang
Haloho | yang berupa usia, | fdan memilikipeng
(2010) Mempengaru | tingkat Regresi | aruhsignifika
hi Tingkat pendidikan, Logistik | n dan nyata
Pengembalia | jenis terhadap
n Kredit kelamin, pengembalia
Mikro pada | jumlah n KMU
PT BPD tanggungan adalah
Jabar Banten | keluarga, variabel usia
KCP pengalaman dan tingkat
Damaga” usaha, pendidikan.
jaminan Sedangkan
kredit, plafon variabel
kredit, aset independen
usaha, omzet yang tidak
usaha, total memiliki
pendapatan pengaruh
usaha bersih, signifikan
jangka waktu ditunjukkan
pengembali- oleh variabel
an, jumlah
pengalaman tanggungan
kredit, keluarga,
tingkat suku pengalaman
bunga usaha dan
omzet usaha.
IkaKusu | “Pengaruh Variabel Regresi | Variabel
maningt | Karakteristik | prediktornya | Logistik | yang
yas Personal, terdiri dari berpengaruh
(2017) Karakteristik | karakteristik secara
Usaha, personal signifikan
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Karakteristik | yaitu usia, terhadap
Kredit dan tingkat kelancaran
Jaminan pendidikan pengembalia
Terhadap dan jumlah n kredit yaitu
Tingkat tanggungan tingkat
Pengembalia | keluarga, pendidikan,
n Kredit di karakteristik omzet usaha,
BPR usaha berupa kewajiban
Nusamba omzet usaha, per bulan dan
Adiwerna aset usaha jaminan.
Kabupaten dan lama Sedangkan
Tegal Tahun | usaha. untuk
2016 Selanjutnya variabel yang
untuk tidak
karakteristik memiliki
kredit pengaruh
terdapat signifikan
variabel terhadap
kredit lain, pengembalia
kewajiban n kredit yaitu
per bulan dan variabel usia,
frekuensi jumlah
peminjaman tanggunnagn
serta variabel keluaraga,
terakhir yaitu lama usaha,
jaminan. aset usaha,
kredit lain
dan frekuensi
peminjaman
Rusdani | “Analisis Variabel Regresi | Dihasilkan
Hasibu- | Faktor-faktor | bebas dalam | Logistik | bahwa
an yang penelitian ini variable
(2010) Mempengaru | meliputiusia, bebas yang
hi Tingkat tingkat memiliki
Pengembalia | pendidikan, pengaruh
n Kredit nilai agunan, signifikan
Macet Pada | jumlah terhadap pen
Kredit Usaha | tanggungan gembalian
Perdesaan keluarga, tunggakan
(KUPEDES) | pembinaan, Kupedes di
yang Terkait | jarak rumah BRI Unit
Sektor dengan BRI Cijeruk yaitu
Agribisnis Unit Cijeruk, variablel
(Kasus PT pengalaman usia, tingkat
Bank Rakyat | usaha, jangka pendidikan
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Indonesia waktu dan nilai
Tbk Unit pengem- agunan
Cijeruk, balian, beban dengan nilai
Kabupaten bunga dan P masing-
Bogor, Jawa | omzet usaha masing
Barat)” serta 0,079; 0,081;
pengalaman dan 0,060.
kredit dengan Sedangkan
variabel pada variable
terikat yaitu bebas yang
tingkat tidak
pengembalia berpengaruh
n kredit yaitu jumlah
macet tanggungan
keluarga,
pembinaan,
jarak rumah
dengan BRI
Cijeruk,
pengalaman
usaha, jangka
waktu
pengemba
lian, beban
bunga, omzet
usaha dan
pengalaman
kredit.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu
sama-sama membahas tentang faktor yang memengaruhi tingkat
pengembalian pembiayaan, lalu yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah dalam penelitian ini lebih berfokus pada
variable jumlah pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai
jaminan yang berpengaruh terhadap pengembalian pembiayaan dengan

objek (KSPPS) BMT Usaha Artha Sejahtera yang mana merupakan objek
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yang tergolong baru dan jarang dijadikan sebagai objek penelitian

mengingat lokasinya yang relatif jauh dari perkotaan.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil dari penelitian terdahulu
serta permasalahan yang telah dikemukakan, maka kerangka konseptual

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1
Skema Kerangka Konseptual
X1
N
X2 Y
Xs |4

Keterangan:

Xj: Jumlah Pembiayaan

X,: Jangka Waktu Pengembalian

X;3: Nilai Jaminan

Y : Kelancaran Pengembalian Pembiayaan
""""""" Pengaruh secara simultan

> Pengaruh secara parsial
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D. Hipotesis

Dalam penelitianini, hipotesis berguna sebagai patokan bagi
peneliti untuk melakukan pengumpulan data, membantu peneliti dalam
pemilihan metode-metode serta mempermudah peneliti dalam proses

analisis, interpretasi dan penarikan kesimpulan dalam penelitian.*

Hipotesis yang dikembangkan pada penelitian ini berdasarkan
tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas,

antara lain sebagai berikut:

Jika hasil signifikan di atas 0,05, maka H, diterima, namun jika

nilai signifikan di bawah 0,05 maka H; diterima.
Hy : Tidak ada pengaruh secara parsial antara variabeljumlah
pembiayaan  (X;) terhadap kelancaran  pengembalian

pembiayaan (Y).

H, : Ada pengaruh secara parsial antara variabeljumlah pembiayaan

(X)) terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan (Y).

Hyo : Tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel jangka waktu
pengembalian (X2) terhadap kelancaran pengembalian

pembiayaan (Y).

* Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), 64.
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Ada pengaruh secara parsial antara variabel jangka waktu
pengembalian (X2) terhadap kelancaran pengembalian

pembiayaan (Y).

Tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel nilai jaminan

(X3) terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan (Y).

Ada pengaruh secara parsial antara variabel nilai jaminan (X3)

terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan (Y).

Tidak ada pengaruh secara simultan antara jumlah pinjaman,
jangka waktu pengembalian dan nilai jaminan terhadap

kelancaran pengembalian pembaiayaan (Y).

Ada pengaruh secara simultan antara jumlah pinjaman, jangka
waktu pengembalian dan nilai jaminan terhadap kelancaran

pengembalian pembaiayaan (Y).

Maka peneliti akan mengajukan hipotesis bahwa jumlah

pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai jaminan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan

di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
untuk menjawab rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya.
Pemilihan pendekatan ini berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu
variabel penelitian dapat teridentifikasi, hubungan antara variable
penelitian dapat diukur dan disesesuaikan dengan rumusan masalah.
Penelitian dengan metode deskriptif kuantitatif dapat menggambarkan
variabel bebas dan variabel terikat serta memberikan pengaruh dari

variabel bebas ke variabel terikat melalui pengujian hipotesis.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di KSSPS BMT Usaha Artha Sejahtera
Pamotan yang berlokasi di Jalan Raya Lasem KM 2 No. 27 Pamotan
Rembang. Adapun penelitian ini dilakukan pada 14 Desember 2017 — 14

Januari 2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota BMTyang
berhubungan dengan pembiayaan produktif dan masih mempunyai masa

jatuh tempo pada tahun 2017.

40
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Sedangkan sampel merupakan bagian atau wakil populasi yang
memiliki karakteristik sama dengan populasinya. Dalam penelitian ini
diperolah sampel sebanyak 55 pembiayaan dari 400 pembiayaan.
Pengambilan sampel ini menggunakan teknik pwrposive sampling di
mana cara pengambilan sampel dipilih sesuai kriteria-kriteria tertentu.
Adapun kriterianya yaitu sebagai berikut:

a. Anggota yang melakukanpembiayaandengan fokus pada pembiayaan
produktif di sektor perdagangan.
b. Anggota yang memiliki jangka waktu pengembalian selain enam

bulan.

D. Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel dapat didifinisikan sebagai atribut
seseorang atau objek yang memiliki variasi antara satu orang dengan yang
lain atau satu objek dengan objek yang lain. Variabel juga dapat diartikan
sebagai atribut dari suatu bidang keilmuan atau kegiatan tertentu.'
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (X) dan variabel
terikat (Y), variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

ISugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 28.
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dependen.” Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah
pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai jaminan.

2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah kelancaran pengembalian pembiayaan pada

KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera (Y).

E. Definisi Operasional

Adapun operasional variabel diperlukan untuk menjabarkan
variabel penelitian ke dalam konsep dimensi dan indikator. Kemudian
tujuannya adalah untuk memudahkan pengertian dan menghindari
perbedaan presepsi dalam penelitian. Aspek yang diteliti pada penelitian
ini terdiri atas empat variabel yaitu variabel jumlah pembiayaan, jangka
waktu pengembalian dan nilai jaminan serta kelancaran pengembalian
pembiayaan.

Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis maka variabel
penelitian terdiri atas variabel independen dan variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah pembiayaan,
jangka waktu pengembalian dan nilai jaminan. Jumlah pembiayaan (X;)
ditunjukkan dengan besarnya realisisasi pembiayaan yang diterima oleh
anggota. Kemudian untuk variabel jangka waktu pengembalian

merupakan lama seorang anggota/ debitur dalam pelunasan yang telah

2 Ibid.
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disepakati oleh dua pihak. Variabel nilai jaminan ditunjukkan dengan
besaran nilai jaminan yang telah ditaksir oleh pihak BMT.

Untuk memudahkan pemahaman dan lebih memperjelas variabel-
variabel dalam penelitian ini, maka perlu diberikan ringkasan definisi

operasional. Definisi operasional ditunjukan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1
Definisi Operasional Penelitian
Vairabel Definisi Indikator
Jumlah Pembiayaan Besaran realisasi | Dalam satuan juta
pembiayaan yang | rupiah
diterima oleh anggota.
Jangka Waktu | Lama waktu | Dalam satuan bulan
Pengembalian pengambilan
pembiayaan secara
keseluruhan
Nilai Jaminan Nilai taksiran dari | Dalam satuan juta

barang jaminan yang | rupiah
diberikan oleh pihak

lembaga (BMT)
Kelancaran Lancar atau tidaknya | Lancar =1
pengembalian anggota dalam | Tidak lancar =0
pembiayaan membayar pokok

pembiayaan  maupun
margin sesuai dengan
waktu  yang telah
ditentukan di akad

F. Data dan Sumber Data
Dilihat dari segi sumber perolehan data, secara umum dalam
penelitian dikenal dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dan digali dari sumber

utamanya (sumber asli), baik berupa data kualitatif maupun data
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kuantitatif’ Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder yang diperoleh dari data administrasi milik KSPPS BMT Usaha

Artha Sejahtera Pamotan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yaitu metode atau cara-cara yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini,
metode pengumpulan data didapat melalui beberapa teknik yaitu
observasi dan wawancara.
a. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mempelajari dokumen berkaitan dengan
seluruh data yang dibutuhkan dalam penelitian.* Dalam penelitian ini,
penulis melakukan analisis pada data yang diberikan pihak BMT
Usaha Artha Sejahtera terkait dengan kelancaran pengembalian
pembiayaan.Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa
data nominative pembiayaan kantor pusat KSPPS BMT Usaha Artha
Sejahtera Pamotan yang kemudian dianalisis oleh penulis
menggunakan bantuan software SPSS.
b. Wawancara
Wawancara merupakan bentuk metode pengumpulan data melalui

pertanyaan secara langsung. Dalam teknik wawancara dikenal dua

> Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, Teori dan Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), 122.

* Puguh Suharso, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan Praktik,
(Jakarta: PT Indeks, 2009), 91.
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metode pendekatan, yaitu dengan teknik tersusun dan tidak tersusun.
Kemudian pada penelitian ini menggunakan teknik tidak tersusun/
tidak terstruktur. Wawancara langsung dilakukan tanpa adanya
pertanyaan terlampir yang dilakukan dengan analis pembiayaan,
kepala bagian administrasi dan customer service. Data yang
dibutuhkan melalui wawancara ini antara lain data penunjang tentang
keadaan pembiayaan meliputi kelancaran pengembalian pembiayaan

khususnya pada sektor perdagangan.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan kuantitatif statistic
dengan data-data yang sudahada. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis desktiptif dan regresi logistik dengan
menggunakan bantuan sofiware komputer SPSS 19.
1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk
mengidentifikasi gambaran dari variabel penelitian terdiri atas
variabel jumlah pembiayaan, jangka waktu pengembalian dan nilai
jaminan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan.’
2. Regresi Logistik
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji multivariate

dengan menggunakan regresi logistik karena variabel dependen dalam

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 35.
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penelitian ini bersifat ya atau tidak, seperti kejadian dengan pilihan
memilih atau tidak memilih, sukses atau gagal dan lain sebagainya.’
Dalam penelitian ini, variabel dependennya berupa lancar dan tidak
lancar.
a. Estimasi Fungsi Regresi
Regresi logistik yaitu suatu model analisis untuk
mengetahui pengaruh variabel-variabel prediktor yang berskala
kontinyu atau kategorik terhadap variabel respon yang berskala

kategorik.

LI:LH[%I:Q+IE’X;+,EXE+EX3

Keterangan:

L, = Variabel respon, dalam hal ini pengembalian
pembiayaan (kolektibilitas)

(Y: 1 =lancar, 0 = tidak lancar)

o = Konstanta

p = Probabilitas

3 = Koefisien regresi logit

Ln = Log off odd

X;= Jumlah Pembiayaan

X,=Jangka Waktu Pengembalian

X3= Nilai Jaminan

®Bambang Suharjo, Statistika Terapan Disertai Contoh dan Aplikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013),132
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b. Uji Signifikasi Model
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan, dapat menggunakan Uji

Likelihood Ratio. Hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: B, =8, =... =6, =0 (tidak ada pengaruh variabel bebas secara

Simultan terhadap variabel terikat)
H;: minimal terdapat satu ;# 0 (ada pengaruh paling sedikit

Satu variabel bebas terhadap variabel terikat)
Untukj=1,2,....p

Statistik uji yang digunakan adalah:

L
2= —2m [—D]
LF'

Keterangan:

Lo = Maksimum Likelihood dari model reduksi atau

model yang terdiri dari konstanta saja

L, = Maksimum Likelihood dari model penuh atau

dengan semua variabel bebas

c. Uji Kebaiksesuaian Model
Tujuan analisis statistik salah satunya adalah untuk

mencari model yang cocok dan ketepatan yang kuat antara
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model dengan data yang ada. Analisis ini menggunakan Uji

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit dengan

pengujian hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau

sesuai dengan model (tidak ada perbedaan signifikan

antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan

fit).’

d. Uji Signifikansi Variabel Prediktor
Pengujian masing-masing variabel terhadap signifikansi

dapat menggunakan Uji Wald untuk menguji parameter

(koefisien B) secara parsial. Hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: Bj = 0 (variabel bebas ke j tidak memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap variabel tidak bebas)

Ho: Bj# 0 (variabel bebas ke j mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap variabel tidak bebas)

Untuk j=1,2,......p

Dengan uji statistik sebagai berikut:

W= [SE%%}]J

Keterangan:
B = Penduga B
SE  =Penduga standar error dari 8

"Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 269.
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Bi = Koefisien faktor X ke-j

Hipotesis akan ditolak jika p-value o yang berarti
variabel bebas X; berpengaruh secara parsial terhadap
variabel tidak bebas Y.

Interpretasi (Odds Ratio)

Odds ratio digunakan untuk mengintrepretasikan
model regresi logistik dengan cara melihat nilai ratio odds-
nya (perbandingan risiko) atau dalam adjusted probability
(kemungkinan terjadinya probabilitas).

[rc/[t == 8)]]
g =
[=(0)/[1 - m(8))]]




BABIV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan

KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera pada awalnya didirikan atas
prakarsa bersama dari para tokoh masyarakat, pengusaha, ulama, pejabat
setempat dan para pelaku ekonomi lainnya dengan nama Baitul Mal wa
at-Tamwil Usaha Artha Sejahtera Pamotan, Kabupaten Rembang, Jawa
Tengah, pada tanggal 19 Oktober 1998. Lembaga ini pertama kali
didirikan dengan jumlah anggota pendiri sebanyak 26 orang dengan
Simpanan Pokok sebesar Rp 250.000,- yang dapat diangsur sebanyak 12
kali, dan pada saat itu terkumpul saham pendiri sebesar Rp 2.300.000,-.
Pada awal operasinya, BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan mengontrak
sebuah ruangan rumah dari salah satu pendiri, dengan jumlah pengelola
sebanyak lima orang. Masa awal beroperasi merupakan masa-masa paling
sulit di mana banyak tantangan yang dilewati, hingga kemudian BMT
Usaha Artha Sejahtera Pamotan semakin maju dan mulai mendapatkan
kepercayaan masyarakat sehingga dapat berkembang pesat.

Sejak bulan Juni 2004, BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan
telah mengalami perubahan AD/ART dan berganti nama menjadi
Koperasi Syariah Simpan Pinjam (KSPP) BMT Usaha Artha Sejahtera
Pamotan, kemudian pada bulan November 2007, berganti badan hukum
mejadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) dan pada bulan Maret

2016 berubah menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah

50
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(KSPPS). Pengalaman selama kurang lebih 18 tahun telah membuahkan
hasil yang cukup mengesankan salah satunya karena telah memiliki satu
gedung pusat dengan 12 kantor cabang dan pengelola sebanyak 130

1
orang.

B. Struktur Organisasi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera memiliki struktur organisasi
layaknya organisasi BMT lainnya, yaitu terdiri atas Pengurus, Dewan
Syariah, Satuan Pengurus Internal, dan lain sebagainya, dengan rincian
sebagai berikut:*

e Pengurus:

o Ketua : dr. H. Imam Mujiyono
o Sekretaris : Drs. H. Agus Basuki, M.Si.
o Bendahara : H. Rubiyanto, S.Ag., M.Si

e Dewan Syariah
o Drs. H. Hadi Purwatningsih
o Drs. Irsyad Ibrahim
e Satuan Pengawas Internal (SPI)
o Koordinator : H. Mahmudi
e Pengelola Kantor Pusat
o Direktur : Sahuri, S.E, M.M

o Manajer Personalia : Moh. Syu’aib

! Profil Perusahaan KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, tidak diterbitkan.
2 .
Ibid.



ManajerPemasaran

: Munsifuddin, S.H

Manajer Operasional : Rifdaniyah, S.E.

Kabag Umum

Kabag Administrasi

Staf

Pemasaran
Pembiayaan
CS

Teller
Umum

Logistik

Baitul Mal

IT

: Supardi, S.E.

: Ibnu Susilo, S.T

: Islakh Syaifudin

: Edi Priyono

: Siti Nurul Chotimah

: Turnaji

: Sakroni

: Rujiyanti

Ari Wahyu Saputra

: M. Zakky W.A, S.E, M.M
Kemal T. C

: Sunaryo

Daslim
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C. Tujuan, Visi, dan Misi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan

Sebagai lembaga keuangan syariah yang professional, KSPPS
BMT Usaha Artha Sejahtera memiliki tujuan, visi, dan misi seperti

lembaga keuangan lainnya, yaitu:’

a. Tujuan
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan bertujuan untuk
memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya, serta meningkatkan kekuatan dan posisi tawar
pengusaha kecil, menengah, ke bawah, dan pelaku ekonomi yang
lain.
b. Visi
Visi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan adalah
meningkatkan kualitas ibadah anggota sehingga mampu berperan
sebagai khalifah Allah.
c. Misi
1) Misi KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan adalah
untuk menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan
ekonomi, memberdayakan pengusaha mikro serta membina
kepedulian.

2)  Meningkatkan kesejahteraan anggota.

3 Ibid.
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3) Memperkuat dan memperluas anggota di seluruh wilayah
kerja KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan.

4)  Meningkatkan profesionalisme kerja dalam susasana
kondusif untuk menghasilkan kinerja yang terbaik dan
amanah.

5)  Meningkatkan manajemen pendampingan secara
berkelanjutan bagi anggota agar lebih professional dan
islami.

6)  Menambah nilai ibadah yang produktif.*

D. Layanan dan Produk KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan
Layanan dan produk yang terdapat di KSPPS BMT Usaha Artha
Sejahtera Pamotan ini dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok

simpanan dan tabungan, yaitu sebagai berikut:

1. Produk Simpanan
a. Simpanan Muamalah
Simpanan Muamalah merupakan penyerahan dana/uang dari
sahibul mal kepada mudarib untuk digunakan dalam usaha halal,
di mana keuntungan akan dibagikan sesuai dengan nisbah yang
telah disepakati bersama. Simpanan bersifat bebas/ tidak

mengikat, baik dalam jumlah setoran, waktu penyetoran maupun

* Profil Usaha KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan, tidak diterbitkan.
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penarikannya menyesuaikan dengan kemauan dan kemampuan
anggota. Setoran awal minimal Rp 5.000,- dan saldo minimal yang
harus disisakan pada saat penarikan adalah Rp 5.000,00.
Simpanan Muamalah Berjangka

Simpanan Muamalah Berjangka merupakan jenis simpanan
jatuh tempo yang penarikannya hanya bisa dilakukan sesuai
dengan jangka waktu penarikan yang telah disepakati bersama
pada awal penyetoran. Simpanan ini bersifat mengikat dengan
jangka waktu penarikan tiga bulan, enam bulan dan 12 bulan,
dengan setoran awal minimal Rp 1.000.000,00.
Simpanan Pendidikan

Simpanan Pendidikan merupakan simpanan yang dikhususkna
untuk biaya pendidikan, mulai dari taman kanak-kanak sampai
tingkat perguruan tinggi, dapat disetorkan secara harian,
mingguan atau bulanan. Simpanan ini bersifat mengikat, di mana
penarikan hanya dapat dilakukan pada waktu menjelang
kebutuhan pendidikan sesuai kesepakatan bersama.
Simpanan Qurban

Simpanan Qurban merupakan jenis simpanan yang
dikhususkan untuk mewujudkan keinginan anggota yang ingin
melaksanakan ibadah qurban. Setoran dapat dilakukan secara
harian, mingguan dan bulanan, namun penarikan hanya dapat

dilakukan pada saatu sudang musim qurban di setiap tahunnya.
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e. Simpanan Haji
Simpanan Haji merupakan jenis simpanan yang diperuntukkan
bagi anggota yang ingin menunaikan ibadah haji.
f. Simpanan Wadiah
Simpanan Wadiah merupakan bentuk simpanan dana sebagai
titipan. Semata-mata demi alasan keamanan, sehingga BMT tidak
berkewajiban memberikan bagi hasil atas simpanan tersebut.
g. Simpanan Cadangan Risiko
Simpanan Cadangan Risiko merupakan jenis simpanan yang
penarikannya dikaitkan dengan pemberian pembiayaan di mana
anggota pembiayaan pada saat mengangsur diwajibkan menabung
sesuai dengan kemampuan masing-masing dan baru dapat diambil

setelah pembiayaannya lunas.

2. Produk Pembiayaan
Selain produk tabungan, KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera
juga menyediakan layanan produk pembiayaan dengan rincian sebagai

berikut:
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a. Mudarabah
Mudarabah merupakan jenis pembiayaan di mana BMT
menyediakan dana yang kemudian dikelola oleh anggota
pembiayaan. Hasil keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan
bersama dalam bentuk nisbah tertentu dari keuntungan
pembiayaan. Apabila mengalami kerugian, maka BMT
menanggung semua kerugian sedangkan nasabah mengalami
kerugian waktu dan manajemen.
b. Musyarakah
Musyarakah merupakan jenis pembiayaan modal kerja di mana
pihak BMT menyediakan sebagian modal usaha dan jika
dimungkinkan BMT dapat ikut dalam proses manajemen,
pembagian keuntungan berdasarkan perjanjian, sesuai dengan
proporsinya dalam bentuk nisbah. Apabila usaha mengalami
kerugia, maka masing-masing pihak menanggung kerugian sesuai
kesepakatan bersama.
¢. Murabahah
Murabahah merupakan jenis pembiayaan untuk pengadaan
barang yang pembayarannya dilakukan setelah jatuh tempo
pengembalian, sebesar harga dasar barang yan dibeli ditambah

mark up (keuntungan) yang telah disepakati bersama.
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Ba’i bithaman ‘ajil (BBA) merupakan akad jual beli/perdagangan

barang dengan cara angsuran. Jumlah kewajiban yang harus

dibayar oleh anggota kepada BMT adalah jumlah harga barang

modal ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati

bersama.

E. Hasil Penelitian

1. Deskriptif Statistik

Statistik deskriptif yaitu penggambaran data yang telah diperolah.

Berdasarkan data dari 55 anggota, maka dapat dijelaskan dengan tabel

berikut:

Tabel 4.1

Pengelompokan Anggota Berdasarkan Jangka Waktu Pengembalian®

Pengembalian

Jangka Waktu Pengembalian Lancar Tidak Lancar Total
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
> 12 Bulan 3 14 0 0 3 5
12 - 18 bulan 17 81 10 29 27 49
> 24 bulan 1 5 24 71 25 45
Total | 21 100 34 100 55 100

Sumber: Data Sekunder, 2017 diolah.

Berdasarkan tabel 4.1, debitur dengan pembiayaan lancar berpusat pada

jangka waktu 12 — 18 bulan sebesar 81% dan 14% berada pada jangka waktu

yang lebih singkat lagi yaitu kurang dari 12 bulan. Hal tersebut menandakan

> Data Pembiayaan Normatif di KSPPS BM T Usaha Artha Sejahtera Pamotan pada tahun 2017.
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bahwa pembiayaan lancar lebih didominasi oleh jangka waktu yang lebih

singkat. Sebaliknya pada pengembalian pembiayaan tidak lancar, terdapat

sebesar 71% persen debitur dengan jangka waktu lebih dari 24 bulan.

Tabel 4.2

Pengelompokan Anggota Berdasarkan Jumlah Pembiayaan

Pengembalian

Jumlah Pembiayaan Lancar Tidak Lancar Total
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Rp 1.000.000,00 - Rp 5.000.000,00 19 90 9 26 28 51
Rp 6.000.000,00 - Rp 10.000.000,00 1 5 4 12 5 9
Rp 11.000.000,00 - Rp 50.000.000,00 0 0 18 53 18 33
> Rp 50.000.000,00 1 5 3 9 4 7
Total | 21 100 34 100 55 100

Sumber: Data Sekunder, diolah (2017).

Berdasarkan tabel 4.2. di atas, sebesar 90% debitur dengan

pengembalian lancar memiliki jumlah pembiayaan (plafon) yang relatif

kecil, yaitu di bawah Rp 5.000.000,00. Sedangkan pada pengembalian

pembiayaan tidak lancar, didominasi oleh jumlah pembiayaan antara 11 —

50 juta rupiah yaitu sebesar 53%. Namun, perlu diperhatikan bahwa

jumlah pembiayaan dengan nominal kecil yaitu 1 — 5 juta rupiah

menempati urutan kedua dengan pembiayaan tidak lancar sebesar 26%,

sehingga, dapat dilihat bahwa pengembalian pembiayaan tidak lancar tidak

terpaku pada jumlah pembiayaan besar saja.
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Tabel 4.3
Pengelompokan Anggota Berdasarkan Nilai Jaminan

Nilai Jaminan Pengembalian
Lancar Tidak Lancar Total
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

Rp 1.000.000,00 - Rp 10.000.000,00 9 43 7 21 16 29
Rp 11.000.000,00 - Rp 50.000.000,00 7 33 12 35 19 35
Rp 60.000.000,00 - Rp 5 24 13 38 18 33
100.000.000,00

> Rp 100.000.000,00 0 0 2 6 2 4
Total 21 100 34 100 55 100

Sumber: Data Sekunder, 2017.

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, prosentase nilai jaminan dari yang terkecil
hingga terbesar menyebar pada masing-masing kelompok, seperti pada
pembiayaan lancar di mana 43% debitur dengan nilai jaminan 1 — 10 juta
rupiah, kemudian pada pembiayaan tidak lancar, prosentase terbesar ada pada

nilai jaminan dengan rentang 60 — 100 juta rupiah, yaitu sebesar 38%.
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Gambar 4.1

Pengelompokan Anggota Berdasarkan Kelancaran Pengembalian

M Lancar M Tidak Lancar

Jika dilihat pada diagram di atas, kelancaran pengembalian
pembiayaan oleh anggota KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera yaitu

sebesar 62% adalah lancar dan sisanya tidak lancar.

2. Regresi Logistik

Regresi logistik merupakan alat untuk menetahui pengaruh satu
variabel independen atau lebih terhadap satu variabel terikat. Variabel
dependen/ bebas merupakan variabel dummy yang hanya mempunyai dua
pilihan, yaitu ya dan tidak. Dalam penelitian ini, variabel dummy (bebas)
yang digunakan yaitu lancar dan tidak lancar, di mana variabel lancar
ditandai dengan satu (1) dan variabel tidak lancar ditandai dengan skor

nol (0).



a. Regresi Logistik

Tabel 4.4

Regresi Logistik

Classification Table
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Predicted
Kolektibilitas Percentage
Observed Tidak Lancar Lancar Correct
Step Kolektibilitas Tidak Lancar 26 8 76.5
1 Lancar 3 18 85.7
Overall Percentage 80.0

a. The cut value is .500

Berdasarkan tabel 4.4 Classitication Table menjelaskan tentang

presentase ketepatan model dalam pengelompokan observasi, yaitu

sebesar 80 persen.

b. Uji Signifikansi Model

Tabel 4.5

Uji Signifikansi Model

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1 Step 29.950 .000
Block 29.950 .000
Model 29.950 .000

Berdasarkan tabel 4.3 Omnibus Tests of Model Coefticients di

atas, digunakan sebagai alat ukur pengujian secara simultan, diperoleh

Sig. model yaitu sebesar 0.000,di mana lebih kecil dari 0.05, maka

dinyatakan menolak H, pada tingkat signifikansi 5%. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini
secara simultan mempunyai pengaruh terhadap kelancaran pengembalian

pembiayaan anggota di BMT.

Tabel 4.6
Model Summary
-2 Log Cox & Snell | Nagelkerke R
Step | likelihood R Square Square
1 43.194° 420 571

Kemudian pada tabel 4.4, menerangkan tentang Model Summary,
di mana nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.571 atau sekitar 57% menandakan

bahwa ketiga variabel yang digunakan pada penelitian ini berpengaruh terhadap
variabel terikatnya, sedangkan sisanya sebesar 43% merupakan faktor di luar
variabel di atas.

c. Uji Goodness of Fit (Hosmer and Lemeshow Test)

Tabel 4.7
Hasil Uji Kebaiksesuaian (Goodness of Fif)

Step | Chi-square df Sig.
1 3.330 7 .853

Pada hasil pengujian tabel 4.5, Hosmer and Lemeshow Test
menghasilkan nilai Chi Square sebesar 3.330 dengan signifikansi sebesar

0.853, di mana signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga model
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digunakan untuk analisis

berikutnya.
Tabel 4.8
Uji Parsial
Variables in the Equation
95% C.1.for EXP(B)
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step Jumlah Pembiayaan -.015 .039 138 1 710 .986 913 1.064
1 Jangka Waktu -.262 .083 10.010 1 .002 770 .654 905
Nilai_Jaminan .008 014 .389 1 533 1.009 982 1.036
Constant 3.948 1.225 10.391 1 .001 51.838

a. Variable(s) entered on step 1 : jumlah pembiayaan; jangka waktu; nilai jaminan

Persamaan berdasar tabel di atas dapat dituliskan sebagai berikut:

L =Lnl’_';p = (3.948) + —(0.015)X1 + (—0.262)X2 4+ 0.008X3

Ll =

P
1-p
x

BX1=

BX2

L, Variabel

L1=Lnﬁ =a+ BX1+ BX2+ BX3

pengembalianpembiayaan

terikat

berupa

Nilai konstanta, yaitu sebesar 3.948

kelancaran

Koefisien dari variabel jumlah pembiayaan, yaitu

sebesar

-0.15

Koefisien dari variabel jangka waktu pengembalian,
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yaitu sebesar — 0.262

pX3 = Koefisien pada variabel nilai jaminan, sebesar 0.008

Tabel Variable in The Equation digunakan untuk mengetahui hasil uji
parsial dari seluruh variabel yang digunakan. Pada tabel di atas, diketahui bahwa
variabel jumlah pembiayaan memiliki Sig. Wald sebesar 0.710, maka lebih besar
dari 0.05, lalu dinyatakan menerima H; dan menolak Hy sehingga jumlah
pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kelancaran pengembalian

pembiayaan oleh anggota.

Kemudian vairabel jangka waktu memiliki Sig. Wald sebesar 0.002, yaitu
lebih kecil dibanding 0,005, sehingga jangka waktu pengembalian dinyatakan
memiliki pengaruh secara parsial terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan

oleh anggota.

Selanjutnya, pada variabel nilai jaminan, memiliki Sig. Wald sebesar
0.533 dan lebih besar dibanding 0.05, sehingga nilai jaminan tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan oleh anggota.

Odds Ratio

Odds ratio digunakan untuk mengetahui besar pengaruh variabel
ditunjukkan dengan nilai Exp(B) pada tabel 4.6 Variable in the Equation.

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, diketahui bahwa Exp(B) atau Odds Ratio
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pada variabel jumlah pembiayaan yaitu 0.986, schingga menyatakan bahwa
kecenderungan jumlah pembiayaan anggota dalam pengembalian pembiayaan
0.986 kali dibandingkan dengan variabel jangka waktu pengembalian dan nilai
jaminan. Kemudian variabel jumlah pembiayaan memiliki arah negatif, dapat

diketahui dari tabel 4.6 pada kolom B sebesar — 0.015.

Selanjutnya variabel jangka waktu pengembalian mempunyai nilai Odds
Ratio sebesar 0.770 artinya, kecenderungan jangka waktu pengembalian anggota
dalam pengembalian pembiayaan 0.770 kali dibandingkan dengan variabel
jumlah pembiayaan dan nilai jaminan. Lalu, variabel jangka waktu memiliki arah
negatif dengan nilai koefisien sebesar —0.262, maka jangka waktu memiliki

pengaruh negatif terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan oleh anggota.

Nilai Odds Ratio pada variabel terakhir, nilai jaminan, yaitu sebesar
1.009, artinya kecenderungan nilai jaminan dalam pengembalian pembiayaan
1.009 kali dibandingkan dengan variabel jumlah pembiayaan dan jangka waktu
pengembalian. Pada variabel nilai jaminan, koefisiennya bernilai positif,

diketahui dari nilai B pada tabel 4.6. yaitu sebesar 0.008.



BABYV
PEMBAHASAN

A. Pengaruh Jumlah Pembiayaan, Jangka Waktu Pengembalian dan Nilai
Jaminan Secara Simultan Terhadap Kelancaran Pengembalian
Pembiayaan di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan

Kemampuan seseorang dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari
berbeda satu sama lain. Begitu pula dengan seseorang yang bekerja
sebagai wirausaha atau pedagang. Ada kalanya pedagang A memiliki
modal dan skill yang sudah cukup untuk membangun dan
mengembangkan sebuah usaha. Ada pula pedagang yang ingin membuka
usaha, namun belum memiliki modal yang cukup. Adanya lembaga
keuangan dapat membantu masyarakat yang membutuhkan modal
tersebut. Faktanya, jumlah pembiayaan yang diberikan lembaga tidak
selalu sesuai dengan nominal yang diminta anggota. Nilai jaminan yang
dirasa sesuai dengan jumlah pembiayaan yang diajukan, dapat menjadi
pertimbangan lembaga keuangan dalam realisasi pembiayaan tersebut.
Kedua hal tersebut juga masih ditentukan dengan seberapa lama jangka
waktu yang diberikan lembaga kepada anggota agar lembaga dapat

menentukan seberapa besar risiko macet atas pembiayaan tersebut.

Merujuk pada hasil output SPSS 19 pada tabel Ommnibus Test
diketahui signifikansi sebesar 0,000 > 0,05, maka dinyatakan menolak Hy
dan menerima Ha. Sehingga variabel yang digunakan dianggap

berpengaruh secara simultan atau keseluruhan terhadap variabel
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dependennya, yaitu kelancaran pengembalian pembiayaan. Dari 55
anggota yang tercatat masih melakukan pembiayaan aktif hinggat ahun
2017, dinyatakan bahwa variabel jumlah pembiayaan, jangka waktu
pengembalian, dan nilai jaminan berpengaruh secara bersama-sama

terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan.

Berdasarkan teori pada bab sebelumnya, jumlah pembiayaan dapat
merefleksikan kelancaran pengembalian pembiayaan oleh anggota.
Jumlah pembiayaan yang besar berdampak pada kewajiban bulanan yang
ditanggung oleh debitur.Akibatnya, debitur yang kemampuan
membayarnya tidak stabil akan menyebabkan pembiayaan kurang lancar
sampai macet. Begitu pula dengan jangka waktu pengembalian dapat
merefleksikan kelancaran pengembalian pembiayaan. Semakin singkat
masa pembayaran maka akan memperkecil risiko macetnya suatu
pembiayaan.'Jaminan yang diberikan kepada lembaga juga dapat menjadi
tolak ukur lancar tidaknya suatu pembiayaan, di mana semakin tinggi
nilai jaminan yang diserahkan, maka beban debitur semakin besar karena

semakin besar pula upaya dalam pengembalian pembiayaan tersebut.’

"Thomas Suyatno, et al, Dasar-dasar Perkreditan,...,94.
2 Arlan Adrianda, “Analisis Faktor-faktor...,1.
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B. Pengaruh Jumlah Pembiayaan, Jangka Waktu Pengembalian dan Nilai
Jaminan Secara Parsial Terhadap Kelancaran Pengembalian Pembiayaan
di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan

Untuk mengetahui bagaimana sebuah variabel bebas berpengaruh
secara parsial terhadap variabel terikat, dapat dilihat pada tabel Variable
in The Equation di sofiware SPSS. Ketiga variabel tersebut akan
dijelaskan pada analisis berikut.

1. Jumlah Pembiayaan

Jumlah pembiayaan yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah besaran jumlah pembiyaan (plafon) yang diterima oleh
anggota. Jumlah pembiayaan yang diterima merupakan hasil
analisis yang dilakukan oleh pihak BMT sehingga telah
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
anggota.” Jumlah pembiayaan yang besar dapat mengakibatkan
macet dalam pengembaliannya dikarenakan anggota tidak mampu
membayar atau terlambat membayar sehingga terjadi pembiayaan
kurang lancar sampai macet.

Pada tabel Variable in The Equation dapat dilihat bahwa
variabel jumlah pembiayaan menunjukkan signifikansi sebesar

0.180 di mana nilai tersebut lebih besar dari signifikansi 5%,

sehingga dinyatakan menerima Hy dan menolak Ha, yang berarti

> Edi Priyono, Wawancara, 22 Februari 2018.
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bahwa jumlah pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kelancaran seorang anggota dalam pengembalian pembiayaan.

Koefisien variabel jumlah pembiayaan menunjukkan arah
negatif. Jika jumlah pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap
kelancaran pengembalian, maka semakin kecil pembiayaan akan
semakin lancar pula pengembalian pembiayaan oleh anggota itu.
Namun, pada tabel Variables in the Equation, menyatakan
sebaliknya bahwa signifikansi jumlah pembiayaan masih lebih
besar dari 5%, berarti jumlah pembiayaan tidak berpengaruh
secara signifikan.

Hal tersebut dapat menjadi salah satu bukti untuk menolak
teori yang menyatakan bahwa jumlah pembiayaan yang besar
dapat menjadi faktor penghambat dalam pengembalian
pembiayaan. Anggota yang menjadi debitur tetap menjalankan
kewajiban untuk mengembalikan pembiayaan walaupun jumlah
pembiayaan terbilang besar.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Rista
Maulita dengan judul “Pengaruh karakteristik debitur terhadap
kelancaran pengembalian pembiayaan pinjaman prosedur pada
Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya
Kecamatan Gubeng Surabaya” dengan variabel jumlah
pembiayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengembalian

pembiayaan.
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2. Jangka Waktu Pengembalian

Jangka waktu pengembalian atau jangka waktu merupakan
lama seorang anggota dalam melakukan pengembalian
pembiayaan. Pada KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan,
jangka waktu dibagi ke dalam dua bagian, yaitu jangka waktu
untuk pembiayaan sektor pertanian dan sektor perdagangan/usaha.
Di mana jangka waktu untuk sektor pertanian adalah enam bulan
dan dibayarkan seketika pada bulan keenam, sedangkan untuk
sektor perdagangan/usaha, di mana menjadi pembahasan dalam
penelitian ini, yaitu dimulai dari kurun waktu 10 bulan dan
diangsur di setiap bulannya.*

Signifikansi berdasarkan tabel Variable in the Equation
menyatakan bahwa jangka waktu berpengaruh signifikan terhadap
kelancaran pengembalian pembiayaan anggota, di mana
signifikansi sebesar 0.002 <0.05, sehingga dinyatakan menolak Hy
dan menerima H,

Kemudian arah pengaruh variabel jangka waktu
pengembalian dapat ditunjukkan dari B pada tabel Variable in the
Equation, di mana bernilai negatif. Hal ini menandakan bahwa
jangka waktu memiliki pengaruh signifikan dengan arah negatif,

maksudnya adalah di mana semakin sedikit/singkat jangka waktu

* Edi Priyono, Wawancara, 7 Oktober 2017.
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yang diberikan, maka anggota akan semakin lancar dalam
melakukan pengembalian pembiayaan.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
semakin singkat jangka waktu yang diberikan lembaga BMT
kepada anggota, maka akan memperkecil risiko terjadinya macet.
Namun, hal tersebut sekaligus menolak teori yang menyatakan
bahwa semakin lama jangka waktu yang diberikan lembaga
kepada anggota (debitur), maka akan semakin lancara debitur
tersebut dalam pengembaliannya.” Rupanya, dengan pemberian
jangka waktu yang relatif singkat dapat memacu anggota dalam
pengembalian pembiayaan. Adapun jangka waktu dari sisi
anggota juga sudah menjadi kesepakatan antara dua pihak dan
sesuai pula dengan deskripsi dari jumlah anggota yang
pembiayaannya lancar pada jangka waktu yang lebih singkat.
Sehingga aktivitas pembiayaan di KSPPS BMT Usaha Artha
Sejahtera dapat dikatakan bagus dari sisi pemanfaatan jangka
waktu yang diberikan. Anggota dengan pembiayaan lancar
cenderung menyetujui jangka waktu yang cepat sehingga tidak
membebani mereka dalam melakukan pengembalian pembiayaan
walaupun kewajiban yang dibayar setiap bulannya lebih tinggi.
Jika dilihat dari sebaran data deskriptif, dapat dilihat bahwa

jangka waktu yang diambil dalam waktu singkat (berkisar satu

5Widya Astuti, “Analisis Faktor-faktor,...,83.
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tahun saja) adalah pembiayaan lancar, sedangkan sisanya yaitu
satu debitur dengan jangka waktu dua tahun (24 bulan) yang
lancar. Sebaliknya, pada debitur dengan pengembalian
pembiayaan tidak lancar sangat didominasi oleh debitur dengan
pengambilan jangka waktu 12 — 36 bulan.

Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang di-nash-kan
dalam hadith Shahih Bukhari, bahwa dilarang menunda-nunda
membayar hutang.

A3 A el o 8 OB aag b et WA

g 4l 0 im0 05t 6 8350k o 68 Y G

alild e o 280AT & 1) galls o) gaa 98

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin
Yahya dia berkata; saya baca di hadapan Malik; dari Abu Zinnad
dari Al A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Mengulur-ulur waktupembayaran
hutang bagi yang mampu adalah kezhaliman, dan jika piutang
salah seorang dari kalian dialihkan kepada orang yang kaya, maka
hendaklah mengikutinya."®

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Widya Astuti
berjudul “Pengaruh karakteristik individu, usaha dan pembiayaan
terhadap tingkat pengembalian pembiayaan oleh UKM pada KJKS

BMT Bina Ummat Sejahtera Cabang Jekulo” bahwa jangka waktu

®Hadis Kitab Muslim No. 2924
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memiliki pengaruh signifikan dan positif. Namun, pada penelitian

tersebut, arah variabel jangka waktu pengembalian bernilai positif.

. Nilai Jaminan

Secara umum, jaminan merupakan penyerahan kekayaan
atau pernyataan kesanggupan sesorang untuk menanggung
kembali pembayaran suatu pinjaman/pembiayaan.’ Jaminan dinilai
sebagai aset yang diharapkan pemiliknya dapat kembali, jika
semisal terjadi kemacetan dalam pengembalian pembiayaan.
Jaminan yang memiliki ikatan emosional dengan pemiliknya akan
dipertahankan agar jaminan tersebut tetap dapat kembali pada
pemiliknya, = meskipun  harus  bersusah = payah dalam
mengembalikan pembiayaan tersebut.® Sehingga nilai jaminan
yaitu nilai taksiran yang dinilai oleh pihak BMT terhadap aset
jaminan yang diserahkan oleh anggota. Biasanya nilai jaminan
harus bernilai lebih tinggi dibanding jumlah pembiayaan itu
sendiri.

Pada output yang dihasilkan pada tabel Variables in the
Equation, dapat diketahui bahwa signifikansi variabel ini

mencapai 0.455 > 0.05, sehingga dinyatakan menerima H, dan

" Thomas Suyatno, et al, Dasar-dasar Perkreditan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992),

81.

8 Arlan Adrianda, “Analisis Faktor-faktor...,1.
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menolak Hs;. Maka nilai jaminan tidak memiliki pengaruh

langsung terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan.

Hasil signifikansi variabel nilai jaminan lebih besar
dibanding signifikansi 5 persen. Hal tersebut dapat dijadikan salah
satu bukti untuk menolak teori di atas, di mana pada kasus di
KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera, jaminan atau nilai jaminan
tidak menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran

pengembalian pembiayaan oleh anggota secara parsial.

Menurut Ibnu Susilo, besar nilai jaminan tidak terlalu
mempengaruhi  anggota dalam  pengembaliannya. Beliau
memaparkan bahwa penarikan jaminan merupakan tindakan yang
cenderung jarang dilakukan oleh pihak BMT, dikarenakan budaya
koperasi itu sendiri yang memang lebih dekat dengan masyarakat
dengan ekonomi menengah ke bawah, sehingga jika terjadi
penarikan jaminan, maka itu merupakan kasus pembiayaan dengan
macet yang cukup parah dan dapat mengganggu kinerja
perusahaan, sehingga penarikan jaminan menjadi jalan yang
diambil. Sementara itu, nilai jaminan baik itu kecil maupun besar
tidak berpengaruh secara langsung terhadap kelancaran

pengembalian pembiayaan tersebut, faktor lain yang dapat
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mempengaruhi yaitu dari segi kelancaran usaha yang dimiliki

debitur.’

Hal tersebut dapat dikaitkan dengan longgarnya peraturan
tentang penyitaan barang jaminan yang berhubungan dengan

penanganan pembiayaan bermasalah.

Hal di atas sejalan dengan hasil penelitian Franciscus
Haloho berjudul ‘“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pengembalian kredit mikro pada PT BPD Jabar Banten
KCP Darmaga” di mana jaminan tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap pengembalian kredit mikro.

® Ibnu Susilo, Wawancara.26 Februari 2018.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah

dilakukan peneliti, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Variabel prediktor/ bebas yang meliputi jumlah pembiayaan, jangka
waktu pengembalian dan nilai jaminan secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh terhadap kelancaran pengembalian
pembiayaan oleh anggota di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera
Pamotan. Hal ini didapatkan pada hasil uji simultan di mana uji Chi
Square sebesar 0.000.

Dari ketiga variabel bebas yang diuji dalam penelitian ini, hanya
variabel jangka waktu pengembalian saja yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan oleh
anggota di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan. Hal
tersebut dapat diketahui dari hasil output pada tabel Variables in the
Equation yang menunjukkan signifikansi sebesar 0.007 dengan
koefisien — 0.068. Maka jangka waktu pengembalian dinyatakan
berpengaruh, namun negatif terhadap kelancaran pengembalian
pembiayaan oleh anggota di KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera
Pamotan. Sedangkan variabel lain, yaitu jumlah pembiayaan dan nilai

jaminan dengan signifikansi masing-masing 0.180 dan 0.111
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dinyatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran
pengembalian pembiayaan oleh anggota di KSPPS BMT Usaha Artha
Sejahtera Pamotan.

Variabel yang paling dominan adalah variabel jangka waktu
pengembalian dengan Sig. Wald sebesar 0.002, sekaligus menjadi
variabel paling dominan yang dapat mempengaruhi kelancaran
pengembalian pembiayaan oleh anggota di KSPPS BMT Usaha Artha

Sejahtera Pamotan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diserap

oleh KSPPS BMT Usaha Artha Sejahtera antara lain:

1.

Pihak BMT diharapkan dapat memberikan jangka waktu yang sesuai
dengan kemampuan dan pembiayaan yang diajukan oleh anggota.
Kelancaran suatu pembiayaan tidak hanya dipengaruhi oleh
karakteristik pembiayaan dan jaminan seperti pada penelitian ini.
Masih terdapat faktor lain seperti karakteristik debitur dan
karakteristik usaha, seperti pendapatan debitur dan jumlah
tanggungan keluarga yang mampu menjadi dasar analisis pihak BMT
untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan macet.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan variabel

lain dan metode penelitian yang lebih beragam.
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